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Abstrak  
Penelitian ini dilakukan pada PT Bank Jateng (Persero), yang merupakan salah satu 
Badan Usaha Milik Daerah Indonesia yang berbentuk perseroan terbatas yang 

bergerak di bidang jasa keuangan perbankan. Tujuan dari penelitian ini untuk 
menganalisis pengaruh suku bunga kredit, kualitas kredit dan pengaruh kecukupan 
modal terhadap profitabilitas Bank Jateng. Jenis data adalah data sekunder dan 
data yang dibutuhkan adalah data tahun 2019 sampai dengan 2023. Data yang 
diperoleh merupakan data laporan triwulan, sehingga 20 data laporan triwulan yang 
diteliti. Metodologi yang digunakan dalam menganalisis data adalah Uji Normalitas, 
Uji Heteroskedastisitas, Uji Multikolinearitas, Uji Autokorelasi, serta Uji Hipotesis 
yang meliputi pengujian regresi dengan uji kelayakan model (uji F), uji t yang 
digunakan untuk mengetahui pengaruh partial variabel independen suku bunga 
kredit, kualitas kredit, dan kecukuoan modal terhadap variabel dependen 
profitabilitas bank. Dilakukan pula pengujian customized R square. Hasil yang 
dapat diperoleh dari penelitian dan olah data adalah tingkat kecukupan modal dan 
kualitas kredit tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas Bank Jateng, 
sedangkan suku bunga kredit berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas 
Bank Jateng. 
 
Kata kunci: Suku bunga kredit, kualitas kredit, kecukupan modal, profitabilitas 
 
Abstract  
This research was conducted at PT Bank Jateng (Persero), which is one of the 

Indonesian Regional Owned Enterprises in the form of a limited liability company 
which operates in the banking financial services sector. The aim of this research is 
to analyze the influence of credit interest rates, credit quality and the influence of 
capital adequacy on Bank Jateng's profitability. The type of data is secondary data 
and the data needed is data from 2019 to 2023. The data obtained is quarterly report 
data, so 20 quarterly report data were studied. The methodology used in analyzing 
the data is Normality Test, Heteroscedasticity Test, Multicollinearity Test, 
Autocorrelation Test, and Hypothesis Test which includes regression testing with 
model feasibility tests (F test), t test which is used to determine the partial influence 
of the independent variables credit interest rates, quality credit, and capital adequacy 
on the dependent variable of bank profitability. Customized R square testing was 
also carried out. "The results that can be obtained from research and data processing 
are that the level of capital adequacy and credit quality do not have a significant 

effect on Bank Jateng's profitability, while credit interest rates have a significant 
negative effect on Bank Jateng's profitability. 
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Pendahuluan  

“Peran sektor perbankan dalam perekonomian sangat penting karena bank 
berfungsi sebagai lembaga intermediasi yang menghubungkan pihak-pihak yang 
memiliki kelebihan dana dengan pihak-pihak yang membutuhkan dana (Galuh & 
Utami, 2022). Jika mereka ingin mempertahankan kepercayaan masyarakat, bank 
harus tetap kinerja keuangannya. Laporan keuangan bank adalah salah satu cara 
untuk menilai kinerja keuangan bank.” 

Tujuan utama bank menjalankan operasinya untuk mencapai profitabilitas 
maksimal. Kemampuan bank untuk menghasilkan keuntungan secara efisien dan 
efektif dikenal sebagai profitabilitas. Untuk mengukur profitabilitas, penelitian ini 
menggunakan Return On Assets (ROA). Meskipun ada banyak indikator penilaian 
profitabilitas yang sering digunakan oleh bank, peneliti ini memilih rasio ROA 
karena ROA memperhitungkan kemampuan manajemen untuk memperoleh 
profitabilitas dan efisiensi manajemen secara keseluruhan (Anggreni & Suardhika, 

2014). Makin besar ROA bank, makin besar juga tingkat laba yang digapai bank itu 
serta makin baik juga posisi bank itu berdasarkan sisi penggunaan aset. Serta 
profitabilitas bank ialah kemampuan bank untuk memperoleh laba yang dinyatakan 
dalam persentase (Maulana et al., 2020). 

PT Bank Jateng (Persero) adalah salah satu Badan Usaha Milik Daerah 
Indonesia yang berbentuk perseroan terbatas yang bergerak di bidang jasa 
keuangan perbankan. Nilai ROA sangat penting untuk mengukur kinerja 
perusahaan untuk memperoleh laba. Salah satu tujuan utama PT Bank Jateng 
(Persero) adalah mendapatkan laba setiap tahunnya. Untuk mencapai tujuan ini, PT 
Bank Jateng (Persero) harus memiliki ROA yang tinggi. Perkembangan ROA PT Bank 
Jateng (Persero) dari tahun 2019 hingga 2023 disajikan pada grafik berikut. 

 

 
 

Gambar 1. Trend ROA Bank Jateng tahun 2019-2023 
Sumber : Bank Jateng (2024) 

 

Gambar 1. menunjukkan perkembangan profitabilitas PT Bank Jateng 
(Persero) Tbk periode 2019-2023. Pada tahun 2019-2022 ROA mengalami trend 
meningkat (1.47% - 2.17%) akan tetapi menurun pada tahun 2023 menjadi 1.79%, 
meskipun berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia No. 13/24/DPNP/2011 
kriteria penilaian ROA Bank Jateng dalam kategori sangat baik (ROA > 1,5%). 

Profitabilitas dipengaruhi oleh banyak faktor diantaranya yaitu suku bunga 
kredit, kualitas kredit dan kecukupan modal. Suku bunga merupakan biaya yang 
harus dibayar oleh nasabah atas pinjaman yang diberikan sama bank. Tinggi 
rendahnya suku bunga kredit akan mempengaruhi minat nasabah dalam 

mengajukan pinjaman. Suku bunga yang terlalu tinggi dapat mengurangi daya tarik 
kredit, sementara suku bunga yang terlalu rendah dapat meningkatkan risiko bagi 
bank (Wahyuningsih et al., 2021). 
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Pemberian kredit adalah aktivitas utama sektor perbankan, karena dari 
kredit yang disalurkan, bank akan memperoleh penghasilan berupa bunga yang 

merupakan sumber utama penghasilan bank (Suarmanayasa, 2020). Profitabilitas 
bank juga dipengaruhi oleh kualitas kredit. Kualitas kredit adalah ukuran seberapa 
baik atau buruk kredit yang diberikan. Kemampuan suatu bank untuk memperoleh 
kembali seluruh kredit yang diberikan kepada debitur sampai lunas menunjukkan 
bahwa bank tersebut mengalami kredit mengalami masalah ataupun Non Performing 
Loan (NPL). Nilai NPL yang tinggi hendak menaikkan beban sebab kenaikan beban 
pencadangan aktiva produktif serta beban sebaginya. Dengan kata lain, 
peningkatan nilai NPL hendak mengganggu profitabilitas bank (Muniarty et al., 
2020). 

Selain suku bunga kredit, kecukupan modal ialah aspek yang mempunyai 
pengaruh sama profitabilitas perusahaan perbankan. Apabila permodalan cukup, 
seluruh aset berfungsi dengan baik untuk mengatasi kegagalan bank atas 
penyerapan kerugian. Kerugian berhubungan sama risiko bank karena kekuatan 

bank dalam memenuhi kepentingan pinjaman pelanggan. Kapital yang cukup dapat 
berfungsi sebagai perlindungan terbaik saat bank bangkrut atau ditutup karena 
kerugian (Wahyuningsih et al., 2021). Permodalan memberi tahu administrasi bank 
untuk memantau dan mengontrol hasil kredit dan aktiva produktif. Tingkat CAR 
yang tinggi menunjukkan bahwa upaya kerja bank semakin stabil karena bank 
tersebut bergantung pada keyakinan masyarakat yang kuat. Jika kinerja bank terus 
meningkat, nilai CAR akan meningkat secara signifikan, sehingga profitabilitas bank 
akan meningkat (Dendawijaya, 2019). 
 
Kajian Teori  
a. Profitabilitas 

“Profitabilitas didefinisikan sebagai tingkat kemampuan yang dapat dicapai oleh 
suatu perusahaan selama periode waktu tertentu. Tujuan dari analisis ini adalah 
untuk mengevaluasi kemampuan organisasi untuk menghasilkan keuntungan 
dari aset, penjualan, atau modal sendiri (Hayat, 2021). 
Rasio profitabilitas menurut Kasmir (2016) adalah rasio yang digunakan untuk 
mengevaluasi kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan laba dan 
seberapa baik kinerja manajemennya. Rasio ini ditunjukkan dengan besarnya 
laba yang diperoleh dari pendapatan investasi dan penjualan.”  

Jenis rasio profitabilitas antara lain (Siswanto, 2021):  
1. Rasio margin laba, disebut juga margin laba atas penjualan, merupakan 

ukuran kemampuan perusahaan memperoleh laba dari volume 
penjualannya. Operating Profit Margin (OPM), Gross Profit Margin (GPM), dan 
Net Profit Ratio (NPM) merupakan komponen dari rasio ini. 

2. Basic Earning Power (BEP), merupakan ukuran kapasitas perusahaan untuk 
menghasilkan EBIT (laba operasi dari aset yang dimiliki) 

3. Return on Asset (ROA), yaitu metode untuk menentukan seberapa efektif 
perusahaan dapat memanfaatkan semua sumber daya yang dimilikinya 
untuk menghasilkan laba setelah pajak. 

4. Return on Equity (ROE), yaitu ukuran seberapa baik bisnis dapat menggunakan 
modal sendiri untuk menghasilkan uang setelah pajak. 

b. Suku Bunga Kredit 
Bunga bank adalah imbalan yang diberikan bank kepada nasabahnya 

atas pembelian atau penjualan produk bank yang didasarkan pada prinsip-
prinsip tradisional (Kasmir, 2015). Jenis pembebanan suku bunga kredit 
(Kasmir, 2015) adalah sebagai berikut: 
1. Flat rate 



PROSIDING SEMINAR NASIONAL & CALL FOR PAPER 

ISSN Online: 2654-6590 | ISSN Cetak: 2654-5306 
Website: https://prosiding.stie-aas.ac.id/index.php/prosenas  

 

 

16

1 

Vol. 7 No. 1 (2024): Prosiding Seminar Nasional ITB AAS Indonesia Tahun 2024 

Istilah "suku bunga tetap" mengacu pada suku bunga yang dihitung 
sedemikian rupa sehingga jumlah cicilan (atau pembayaran) yang dilakukan 

setiap periode tetap konstan sampai pinjaman dilunasi. Suku bunga model 
ini dihitung dengan mengalikan suku bunga pinjaman dengan persentase 
perubahan per periode. Metode untuk menghitung bunga flat: 

i = (p x r x t) : jb 
Keterangan:  
i = interest (bunga)  
p = prinsiple (pokok pinjaman awal)  
r = rate (suku bunga per tahun)  
t = time (jumlah tahun jangka waktu kredit)  
Jb = jumlah bulan dalam jangka waktu kredit 

2. Sliding rate  
Perhitungan Sliding rate adalah cara untuk mengetahui tingkat suku bunga 
dengan mengalikan persentase tingkat suku bunga per periode dengan 

jumlah pinjaman yang masih terhutang. Hal ini membuat debitur membayar 
lebih sedikit bunga, yang pada gilirannya membuat jumlah pembayaran 
turun. Rumus perhitungan bunga sliding : 

Cicilan bunga = (P x I)/M 
Keterangan:  
P = pokok pinjaman  
I = suku bunga per tahun  
M = total periode pembayaran (bulan) 

3. Floating rate  
Ini adalah perhitungan suku bunga berdasarkan suku bunga pada bulan 
yang bersangkutan. Suku bunga dapat berfluktuasi atau tetap konstan 
selama perhitungan modal ini. Demikian pula, suku bunga bulanan memiliki 
dampak yang signifikan terhadap jumlah total pembayaran yang dilakukan. 
Rumus perhitungan bunga floating rate:  

Cicilan bunga per bulan =  Pl x i 
Keterangan :  
Pl = pokok pinjaman awal  
i = tingkat suku bunga yang berlaku pada bulan yang bersangkutan 
 

Berdasarkan pendapat Kasmir (Kasmir, 2015) faktor-faktor utama 
yang memberikan pengaruh besar kecilnya penetapan suku bunga: 
a) Kebutuhan dana  
b) Tujuan laba yang diinginkan 
c) Kualitas jaminan 
d) Kebijaksanaan pemerintah 
e) Jangka waktu 
f) Reputasi Perusahaan 
g) Produk yang kompetitif 
h) Hubungan baik 
i) Persaingan 

. 
c. Kualitas Kredit 

Menurut (Kasmir, 2015). Kualitas kredit sebenarnya ditentukan oleh penilaian 
bank terhadap risiko peluang yang berhubungan dengan keadaan dan 
kepatuhan nasabah terhadap kewajibannya. Sesuai sama Peraturan OJK No. 
40/POJK.03/2019 mengenai Penilaian Kualitas Aset Bank Umum, 5 kategori 
kolektibilitas kredit (Kasmir, 2015): 
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1. Kolektibilitas 1: Lancar 
2. Kolektibilitas 2: Dalam Perhatian Khusus 

3. Kolektibilitas 3: Kurang Lancar 
4. Kolektibilitas 4: Diragukan 
5. Kolektibilitas 5: Macet 

Indikator kualitas kredit diukur dengan Non performing loan (NPL) yaitu rasio 
yang menunjukkan rasio kredit bermasalah terhadap total kredit. Perhitungan 
kualitas kredit dirumuskan sebagai berikut : 

NPL=
%100x

disalurkankredityang

bermasalahkredit (Kasmir, 2016) 

 

d. Kecukupan Modal 
Kecukupan modal melalui CAR (Capital Adequacy Ratio). 

CAR = x100%
ATMR

bankmodal
 

Peraturan Bank Indonesia Nomor 13/24/DPNP/2011 tentang penilaian 
tingkat kesehatan Bank Umum. Kriteria Penilaian CAR Sangat Sehat CAR >12%, 
Sehat 9% ≤ CAR < 12%, Cukup Sehat 8% ≤ CAR < 9%, Kurang Sehat 6% ≤ CAR 
< 8%, Tidak Sehat CAR ≤ 6%.  

 
Metode Penelitian 
a. Uji Normalitas 

“Tujuan uji normalitas untuk mengetahui apakah dalam model regresi, 
variabel pengganggu (e) memiliki distribusi normal atau tidak. Kolmogorov-
Smirnov Test dapat digunakan untuk menentukan normalitas. Output yang 
meliputi Asymp. Sig. dapat dilihat pada baris paling bawah berikut pengujian 
yang dilakukan dengan bantuan program SPSS. Nilai Asymp.sig (2-tailed). 
Distribusi data dikatakan memenuhi asumsi normalitas jika pada   = 5% p > 

0,05; sebaliknya diinterpretasikan tidak normal jika p < 0,05.. 
b. Uji Heteroskedastisitas 

Jika varians dari e tidak konstan, maka terjadi heteroskedastisitas. Data 
cross-sectional sering kali mengalami masalah heteroskedastisitas (Ghozali, 
2018). Uji Glejser, yang membandingkan nilai absolut residual dengan variabel 
independen pada model regresi, dapat digunakan untuk mengidentifikasi hal ini. 

Terdapat heteroskedastisitas pada data jika variabel independen mempengaruhi 
absolut residual secara signifikan (sig 0,05). Apabila tidak signifikan (sig > 0,05), 
maka diasumsikan terjadi homoskedastisitas. 

c. Uji Multikolinearitas 
Multikolinearitas merupakan korelasi yang nyata di antara variabel independen 
dalam sebuah model. Untuk mendeteksi adanya multikolinearitas dapat dilihat 
dari nilai Variance Inflation Factor (VIF) atau Tolerance. Jika nilai VIF > 10 atau 
Tolerance < 0,1 maka hal tersebut menunjukkan bahwa multikolinearitas terjadi 
antar variabel bebas. Sebaliknya, apabila VIF < 10 atau tolerance > 0,1 maka 
tidak terjadi multikolinearitas.” 

d. Uji Autokorelasi 
 Berdasarkan pendapat (Ghozali, 2018), Suatu kondisi yang dikenal 
sebagai autokorelasi terjadi ketika residual dari satu observasi berkorelasi 

dengan observasi lain dalam suatu deret waktu. Masalah autokorelasi tidak 
boleh ada agar model regresi yang baik dapat berfungsi. menggunakan uji 
Durbin-Watson (DW test) untuk menentukan ada tidaknya autokorelasi.. 
Pengambilan keputusan menggunakan uji Durbin-Watson yaitu : 
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1. Jika idU i< iDW i< i4-dU imaka iH0 iditerima i(tidak iterjadi iautokorelasi) 
2. DW i< idL iataupun iDw i> i4-dL iuntuk itu iH0 iditolak i(terjadi iautokorelasi) 

3. dL i< iDW i< idU iataupun i4-dU i< iDW i< i4-dL imaka itidak iada ikeputusan 

iyang ipasti. 
Dapat juga dapat menggunakan run-test jika tidak ada hal yang pasti. 

Nilai Asymp.Sig bisa dipakai dalam menentukan ada tidaknya autokorelasi 
sama run-test; apabila nilai Asymp.Sig lebih besar dari 0,05, untuk itu tidak 
terdapat gejala autokorelasi. (Ghozali, 2018) 

e. Uji Hipotesis  
Pengujian spekulasi dengan menggunakan uji pengaruh langsung yang 

berbeda adalah instrumen estimasi yang digunakan dalam mengukur efek dari 
faktor bebas pada variabel terikat. (Ghozali, 2018). Persamaan regresi : 

Y= o + 1X1+ 2X2 + 3X3 + e 
Keterangan : 
Y =  Profitabilitas 

o  =  konstanta 

1,2,3 =  koefisien regresi masing-masing variabel 
X1 =  suku bunga kredit 
X2 =  kualitas kredit 
X3 =  kecukupan modal 
e =  faktor pengganggu 
1. Uji Secara Simultan (Uji-F) 

“Uji F merupakan uji signifikansi koefisien regresi secara bersama-
sama/serempak (Ghozali, 2018). Nilai signifikansi menunjukkan signifikan 
atau tidaknya pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel terikat. 
Ketentuan dalam pengambilan keputusan menggunakan nilai signifikansi 
sebagai berikut:” 

a) Bila isig i< idari i0,05 iberarti ipengaruh ivariabel ibebas pada ivariabel 
iterkait isignifikan 

b) Bila isig i> i0,05 iberarti ipengaruh ivariabel ibebas ipada ivariabel iterkait 

itidak isignifikan 
2. Uji secara Parsial (uji-t) 

“Menurut Ghozali (2018), uji-t digunakan untuk menguji apakah 
variabel independen berpengaruh secara parsial terhadap variabel dependen. 
Dinamis dalam arti penting sebagai berikut : 

a) Bila nilai probabilitas ≤ α maka HA diterima dan H0 ditolak, 
menunjukkan bahwa variabel independen berpengaruh secara parsial 
terhadap variabel dependen 

b) Bila nilai probabilitas > α, maka HA ditolak dan H0 diterima, 
menunjukkan bahwa variabel independen berpengaruh terhadap 
variabel dependen tetapi tidak berpengaruh sama sekali.” 

3. Analisis Koefisien Determinasi 
Analisis koefisien determinasi atau R2 (R Square) digunakan untuk 

menghitung proporsi sumbangan gabungan variabel independen terhadap 
variabel dependen. Nilai R2 (Adjusted R Square) dapat dilihat dari output tabel 
Model Summary.(Ghozali, 2018). 

 

 
 
Hasil dan Pembahasan  
Hasil Penelitian 
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Deskripsi Data 
Obyek dalam penelitian ini adalah Bank Jateng periode 2019 sampai dengan 

periode 2023. Selama periode pengamatan tercatat 20 data laporan triwulan Bank 
Jateng, adapun statistic deskriptif pada masing-masing variable sebagai berikut ; 

Tabel 1 Statistik Deskriptif Sampel Penelitian 

 Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Profitabilitas 1,36 3,25 2,41 ,50091 

Suku bunga kredit 7,50 11,00 8,91 1,20138 

Kualitas Kredit 2,27 3,73 3,14 ,45373 

Kecukupan modal 16,62 23,41 19,71 1,91412 

 

Variabel dependen yang digunakan pada penelitian ini adalah profitabilitas 

yang diproksikan dengan return on asset (ROA). Nilai maksimum dimiliki Bank 
Jateng pada triwulan 3 pada tahun 2022, yaitu sebesar 3,25%. Sementara, 
profitabilitas terendah sebesar 1,36% pada triwulan 2 tahun 2019. Dari data 
statistik desktriptif, didapatkan nilai rata-rata dari profitabilitas Bank Jateng dalam 
5 tahun terakhir adalah sebesar 2,41%, lebih rendah dari standar deviasi, yaitu 
sebesar 0,50%. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa rata-rata profitabilitas Bank 
Jateng terhitung tinggi dan cenderung stabil. 

Variabel pertama Suku bunga kredit. Nilai maksimum suku bunga kredit 
Bank Jateng pada triwulan 4 pada tahun 2022, yaitu sebesar 11%. Sementara, suku 
bunga terendah sebesar 7,50% pada triwulan 4 tahun 2022. Rata-rata sebesar 
8,91% suku bunga kredit yang diberikan Bank Jateng dalam 5 tahun terakhir 
dengan standar deviasi yaitu sebesar 1,20%, maka dapat dikatakan bahwa suku 
bunga kredit yang diberikan cenderung stack.  

Variabel kedua kualitas kredit yang diproksikan dengan non performing loan. 
Rata-rata NPL sebesar 3,14%, maka dapat dikatakan NPL Bank  Jateng. Adapun 
NPL terendah pada triwulan 1 tahun 2019 sedangkan NPL maksimum sebesar 
3,73% triwulan ke 2 tahun 2021. 

Variabel ketiga kecukupan modal yang diproksikan dengan CAR. Rata-rata 
sebesar 19,71% artinya perusahaan Bank Jateng memiliki CAR yang baik dengan 
standar deviasi yaitu sebesar 1,91%. Adapun CAR terendah pada triwulan ke 3 

tahun 2019 sebesar 16,62% sedangkan CAR maksimum sebesar 23,41% terjadi 
pada triwulan 1 tahun 2023. 

Pengujian Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi uji 

multikolinearitas, uji autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas. 
1. Uji Normalitas 

Hasil uji normalitas menunjukkan residual berdistribusi normal karena 
residualnya (Asymp. Sig. (2-tailed)) > 0,050 yaitu sebesar 0,159. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa model memiliki nilai residual yang terdistribusi 
normal. Tabel 5 berikut ini menunjukkan hasil uji normalitas untuk variabel-
variabel penelitian yang dipergunakan. 
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Tabel 2. Hasil Uji Normalitas  
 

 

Sumber : Data diolah melalui SPSS 2024 
 

Hasil uji normalitas pada tabel 2 menunjukkan bahwa residual dari data 
terdistribusi normal karena residualnya memiliki nilai Asymp. Sig. (2 tailed) > 
0,05 yaitu sebesar 0,200. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data dari model 
penelitian ini memiliki nilai residual yang terdistribusi normal.  

2. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas dalam penelitian ini didasarkan dari besaran nilai 

tolerance value dan Variance Inflation Factor (VIF). Batas tolerance value adalah 
0,10 dan batas VIF adalah 10 apabila nilai tolerance value < 0,10 atau VIF > dari 
10 maka terjadi multikolinearitas. Tabel 3 berikut ini menyajikan hasil pengujian 
multikolinearitas pada data penelitian ini. 

 
Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

Suku bunga kredit 0.913 1.096 Tak ada Multikolinearitas 

Kualitas Kredit 0.727 1.375 Tak ada Multikolinearitas 

Kecukupan modal 0.869 1.150 Tak ada Multikolinearitas 

Sumber : Data diolah melalui SPSS 2024 

 
Berdasarkan hasil uji multikolinearitas yang ditunjukkan oleh tabel diatas 

dapat diketahui bahwa tolerance value semua variabel independen berada diatas 
0,10 dan nilai VIF dibawah 10 , sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
multikolinearitas dalam persamaan regresi linear berganda yang digunakan 
dalam penelitian ini. 

3. Uji Autokorelasi 
Pengujian autokolerasi penelitian ini menggunakan uji run test. Tabel 4 

berikut ini menyajikankan hasil pengujian autokorelasi dari data penelitian ini 
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Tabel 4. Hasil Uji Autokorelasi 

 

Sumber : Data diolah melalui SPSS 2024 
 

Hasil pengujian run test diperoleh nilai p 0,251 > 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat autokorelasi pada data penelitian. 

4. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini digunakan uji glejser, 

hasilnya dapat dilihat pada table berikut : 

Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas  

 
Sumber : Data diolah melalui SPSS 2024 

Hasil pengujian heteroskedastisitas uji glejser diketahui bahwa masing-
masing variabel ternyata tidak signifikan (sig > 0,05), berarti bahwa asumsi 
homoskedastisitas terpenuhi atau tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Pengujian Hipotesis Penelitian 
1. Analisis regresi linier berganda 

Analisis regresi pada dasarnya adalah studi mengenai ketergantungan 
variabel dependen dengan satu atau lebih variabel independen. Pada tabel 6 
berikut ini di tampilkan hasil pengujian dengan menggunakan analisis regresi 
linear berganda. 

 
Tabel 6. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2,563 1,593  1,609 0,127 

Suku Bunga Kredit -1,525 0,593 -0,891 -2,573 0,020 

Kualitas kredit 0,061 0,288 0,040 0,212 0,835 

Kecukupan Modal -0,602 0,811 -0,262 -0,741 0,469 

Sumber : Data diolah melalui SPSS 2024 
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Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda diatas, maka persamaan 

regresi penelitian ini dapat di susun sebagai berikut : 
Y = 2,563 – 1,525 + 0,061 – 0,602 

Arti dari angka-angka yang didapatkan pada tabel tersebut, dijabarkan 
sebagai berikut : 

a. Konstanta (α)  
Nilai konstanta yang dihasilkan pada pengujian koefisian regresi di atas 
adalah sebesar 2,563. Ini diartikan bahwa apabila variabel-variabel 
independen, yaitu suku bunga kredit, kualitas kredit dan kecukupan modal 
tidak digunakan (tidak ada), maka profitabilitas bank Jateng (Y) yang akan 
muncul adalah sebesar 2,563. 

b. Koefisien regresi suku bunga kredit  
Nilai koefisien regresi variabel suku bunga kredit didapatkan sebesar -1,525. 
Ini berarti bahwa jika ada peningkatan suku bunga kredit sebesar satu 

persen, maka mengakibatkan menurunnya pofitabilitas sebesar 1,525%. 
Pengaruh dari suku bunga kredit adalah negatif terhadap profitabilitas. 

c. Koefisien regresi kualitas kredit 
Nilai koefisien regresi variabel kualitas kredit didapatkan sebesar 0,061. Ini 
berarti bahwa jika ada peningkatan kualitas kredit sebesar satu persen, 
maka mengakibatkan meningkatnya profitabilitas sebesar 0,061%. 
Pengaruh dari kualitas kredit adalah positif terhadap profitabilitas. 

d. Koefisien regresi kecukupan modal 
Nilai koefisien regresi variabel kecukupan modal didapatkan sebesar -0,602. 
Ini berarti bahwa jika ada peningkatan kecukupan modal sebesar satu 
persen, maka mengakibatkan menurunnya profitabilitas sebesar 0,602%. 
Pengaruh dari kecukupan modal adalah negatif terhadap nilai perusahaan. 

 
2. Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

Hasil uji signifikansi simultan atau uji F yang terlihat pada tabel   
berikut : 

Tabel 7. Hasil Uji F 

 

 
 
Hasil uji F diketahui nilai p-value 0,016 maka dapat disimpulkan bahwa 

variabel independen dalam penelitian yaitu suku bunga kredit, kualitas kredit, 
kecukupan modal secara simultan berpengaruh terhadap profitabilitas. 

 
3. Uji Koefisien Regresi Parsial (Uji t) 

Pada tabel 6 hasil uji t dapat dijelaskan sebagai berikut .  
a. Suku bunga kredit yang memiliki tingkat signifikansi 0,020 yang lebih kecil 

dari 0,05 artinya bahwa variabel suku bunga kredit berpengaruh signifikan 
negatif terhadap profitabilitas Bank Jateng. Jadi, hipotesis 1 diterima. 
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b. Kualitas kredit dengan tingkat signifikansi 0,835 lebih besar dari 0,05 
artinya bahwa variabel kualitas kredit tidak berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas Bank Jateng. Jadi, hipotesis 2 ditolak 
c. Kecukupan modal dengan tingkat signifikansi 0,469 yang lebih besar dari 

0,05 artinya bahwa variabel kecukupan modal tidak berpengaruh 
signifikan negatif terhadap profitabilitas Bank Jateng. Jadi, hipotesis 3 
ditolak. 

4. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Uji koefisien determinasi (R2) ini digunakan untuk menguji goodness-fit 

model regresi.  
Tabel 8. Hasil Uji Koefisien determnasi 

 
 
Pada tabel 8 ditunjukkan besarnya nilai Adjusted R Square model 

penelitian ini sebesar 0,366. Hal ini menunjukkan bahwa profitabilitas bank 
pada penelitian ini dapat dijelaskan oleh variabel independen (suku bunga 
kredit, kualitas kredit dan kecukupan modal) sebesar 36,6% sedangkan 63,4% 
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diiuar model yang diteliti. 

 
Pembahasan Hipotesis 

Berdasarkan hasil analisis pengujian yang telah dilakukan mengenai suku 
bunga kredit, kualitas kredit, kecukupan modal terhadap profitabilitas, maka 
diperoleh hasil sebagai berikut : 

1. Suku bunga kredit berpengaruh signifikan negatif terhadap profitabilitas  
Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa suku bunga kredit 

berpengaruh signifikan negatif terhadap profitabilitas. Hal ini mengimplikasikan 
bahwa semakin tinggi biaya pinjaman kredit yang dibebankan oleh Bank Jateng 
kepada nasabah, maka produktivitas yang diperoleh akan semakin berkurang. 
Penemuan ini sesuai dengan penelitian yang dipimpin oleh  (Tofan et al., 2022) 
bahwa biaya pinjaman kredit berpengaruh terhadap produktivitas. Penemuan ini 
juga didukung oleh Wulandari dan Sipahutar (2021) bahwa suku bunga kredit 

berpengaruh terhadap produktivitas. Hal ini menunjukkan bahwa penurunan 
profitabilitas akan diakibatkan oleh kenaikan suku bunga kredit. Menurut 
temuan ini, kenaikan suku bunga kredit akan berdampak negatif terhadap 
keinginan masyarakat untuk meminjam uang dari bank. Akibatnya, kenaikan 
suku bunga akan berdampak negatif pada profitabilitas bank karena pendapatan 
bunga yang lebih rendah. Profitabilitas (ROA) akan menurun akibat perubahan 
suku bunga kredit. Karena tingkat pengembalian dana meningkat, masyarakat 
cenderung tidak menerima kredit semakin tinggi tingkat suku bunga pinjaman. 
Hal ini terjadi sebagai akibat dari terbatasnya pendapatan masyarakat. Ketika 
suku bunga pinjaman naik, itu juga berarti Anda harus membayar lebih banyak 
bunga. Akibatnya, orang cenderung menyimpan uang di bank karena kenaikan 
suku bunga pinjaman dan deposito, yang juga mengurangi pasokan uang. (Tofan 
et al., 2022) 

2. Kualitas kredit terhadap profitabilitas Bank Jateng 
Hasil uji t diinterprestasikan bahwa kualits kredit yang diproksikan dengan 

non performing loan tidak berpengaruh terhadap profitabilitas bank |Jateng. 
Artinya meningkatnya persentase kualitas kredit tidak mempengaruhi tingkat 



PROSIDING SEMINAR NASIONAL & CALL FOR PAPER 

ISSN Online: 2654-6590 | ISSN Cetak: 2654-5306 
Website: https://prosiding.stie-aas.ac.id/index.php/prosenas  

 

 

16

9 

Vol. 7 No. 1 (2024): Prosiding Seminar Nasional ITB AAS Indonesia Tahun 2024 

profitabilitas bank. Temuan penelitian ini sejalan dengan Sunaryo et al (2021) 
bahwa secara parsial risiko kredit (NPL) tidak berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas (ROA) yang ditegaskan dalam penelitian Simamora & Oswari (2019) 
yang menyatakan bahwa NPL tidak berpengaruh signifikan terhadap 
profitabilitas bank (ROA) mendukung penelitian ini. Dalam tinjauan ini, NPL 
tidak berpengaruh terhadap ROA, hal ini mengimplikasikan bahwa NPL 
bukanlah penentu dalam meningkatkan seberapa besar produktivitas yang 
diperoleh bank. Akibat dari kondisi ini, baik tingkat profitabilitas maupun 
kenaikan NPL tidak akan berpengaruh terhadap profitabilitas Bank Jateng. 

Hal ini disebabkan karena proporsi risiko kredit (NPL) bank-bank bisnis 
yang digunakan sebagai uji petik cukup rendah, yaitu memiliki proporsi kredit 
bermasalah di bawah 5%, sehingga dapat dibayangkan bahwa keuntungan bank 
dapat tetap meningkat meskipun NPL meningkat. Kondisi ini menunjukkan 
bahwa profitabilitas perusahaan tidak akan terpengaruh oleh kenaikan nilai 
NPL. Hal ini disebabkan karena nilai Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif 

(PPAP) sebenarnya dapat menutupi kredit bermasalah. Dengan NPL yang tinggi, 
keuntungan perbankan dapat meningkat karena bank dapat memperoleh 
keuntungan dari sumber yang berbeda selain dari pendapatan, seperti proteksi, 
posisi aset dengan bank yang berbeda, dan kerjasama nilai bank dalam yayasan 
moneter yang bukan bank atau organisasi yang berbeda (charge based pay), yang 
juga sangat mempengaruhi tingkat ROA  (Sunaryo et al., 2021). 

3. Kecukupan Modal terhadap Profitabilitas 
Hasil dari pengujian hipotesis, yang menunjukkan bahwa variabel 

mempengaruhi profitabilitas. Hal ini dikarenakan peraturan Bank Indonesia 
mengharuskan bank untuk menjaga nilai CAR di bawah 8%, faktor CAR tidak 
berpengaruh terhadap profitabilitas. Untuk memenuhi ketentuan minimum 
Bank Indonesia dan mengurangi risiko kredit, bank harus selalu memiliki dana 
cadangan sesuai dengan ketentuan BI tersebut. Menurut Widyastuti dan Aini 
(2021), kecukupan modal tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas 
pada perusahaan Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 
tahun 2017 hingga 2019. Anggraeni et al (2022), yang menemukan bahwa bank 
konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tidak memiliki dampak 
signifikan terhadap profitabilitas, juga mendukung penelitian ini.  

Salah satu kebijakan yang dapat memengaruhi profitabilitas bank adalah 

investasi. Kepercayaan masyarakat juga memengaruhi profitabilitas bank. Jika 
bank memiliki modal yang tinggi dan rasio CAR yang tinggi, hal ini tidak 
berdampak signifikan pada profitabilitas jika bank tidak mengimbanginya 
dengan penyaluran dana dan investasi yang baik (Widyastuti & Aini, 2021). 

 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang dilakukan dapat 
disimpulkan bahwa tingkat kecukupan modal dan kualitas kredit tidak memiliki 
dampak yang signifikan terhadap profitabilitas Bank Jateng, sedangkan tingkat 
suku bunga pinjaman memiliki dampak negatif yang signifikan. 
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